
Universitas Darma Persada 

46 

 

 

BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Sesuai judul dalam skripsi ini yaitu” Analisis Minat Siswa dalam bahasa 

Jepang sebagai mata pelajaran ekstrakulikuler di SMK Negeri 2 Batam”. Maka 

telah dirumuskan permasalahan dalam BAB I yaitu bagiamana minat siswa dan 

bagaimana keaktifan siswa. Jadi pembahasan analisis dalam judul tersebut 

mencakup analisis minat dan juga analisis keaktifan yang juga didasarkan pada 

teori tentang minat dan keaktifan 

Setelah dilakukan analisis minat dan keaktifan siswa-siswi SMK Negeri 2 

Batam dalam mengikuti pelajaran bahasa Jepang, maka hasilnya adalah sebagai 

berikut. 

1.  Minat siswa dalam belajar bahasa Jepang masuk dalam kategori Minat yang 

tinggi. Hal ini dibuktikan dengan persentase semua indikator minat lebih dari 

75% dan bila dirata-rata mencapai 96,4% 

2.  Keaktifan siswa dalam belajar bahasa Jepang disekolah juga sangat baik bila 

dilihat dari rata-rata persentase indikator keaktifan yaitu 84,8%, atau dapat 

dikatakan bahwa siswa siswi sangat aktif. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat siswa dalam mengikuti 

kegiatan ektrakulikuler Bahasa Jepang di SMK Negeri 2 Batam dikatagorikan 

sangat baik atau sangat tinggi. 

 

4.2 Saran 

Dari hasil simpulan penelitian maka peneliti mengajukan saran sebagai 

berikut: 

4.2.1   Bagi Siswa 

Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik maka siswa perlu 

memperhatikan hal-hal berikut:  

           1. Mempertahankan minat yang diketahui sudah tinggi selama belajar    



Universitas Darma Persada 

47 

 

 

bahasa Jepang agar didapatkan hasil yang optimal, karena pelajaran bahasa 

Jepang di sekolah hanya didapatkan sampai kelas XI saja. Bagi yang sudah kelas 

XII diharapkan tetap aktif bicara bahasa Jepang ketika bertemu dengan teman-

temannya yang bisa berbahasa Jepang. 

      2. Memperhatikan keaktifan belajarnya dengan mengerjakan tugas, banyak     

bertanya kepada siswa dan guru serta aktif mencari referensi.  

4.2.2 Bagi Guru 

Pengajar atau guru bahasa Jepang hendaknya menjadikan proses belajar 

mengajar bahasa Jepang lebih menarik, menyenangkan dan interaktif untuk 

mendapatkan prestasi yang lebih baik, karena minat dan keaktifan siswa-siswi 

SMKN 2 Batam masih sangat tinggi dalam belajar bahasa Jepang.  

4.2.3  Bagi Peneliti Selanjutnya. 

Peneliti dapat memperluas populasi agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan pada subjek yang lebih luas. 


